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Kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat (PPM) ini dilaksanakan 
atas dasar kebutuhan dari kelompok sasaran. Tujuan 
dilaksanakan kegiatan ini untuk memberikan wawasan dan 
keterampilan kepada guru SD dalam mengelola dan 
mengimplementasikan model flipped learning berbasis saintifik 
dalam pembelajaran BDR (Belajar dari Rumah). PPM ini 
diikuti oleh guru SD di lingkungan Dinas Pendidikan 
Kabupaten Bantul. Peserta berjumlah 30 orang. Metode yang 
digunakan dalam PPM ini yaitu pelatihan, tanya jawab, diskusi, 
simulasi praktek pembelajaran, praktik mengajar dan 
pendampingan. Kegiatan ini dilaksanakan selama dua bulan. 
Kegiatan pengabdian pada masyarakat ini dilaksanakan selama 
dua bulan sejak 22 Mei 2021 sampai 21 Juli 2021. Adapun 
tahapan kegiatan meliputi (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, 
dan (3) evaluasi dan tindak lanjut. Berdasarkan penilaian 
terhadap produk yang dihasilkan peserta, maka kemampuan 
peserta untuk menyusun perencanaan melalui pengembangan 
perangkat pembelajaran flipped learning berbasis saintifik, serta 
pelaksanaan praktek mengajar pembelajaran flipped learning 
berbasis saintifik dapat dinyatakan sudah terampil. 
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ABSTRACT 
Community Service (PPM) activities are carried out based on 
the needs of the target group. This activity aims to provide 
knowledge and skills to elementary teachers in managing and 
implementing scientific-based flipped learning models in the 
Learning from Home method.  This community service was 
followed by elementary school teachers in the Education Office 
of Bantul Regency with 30 participants. The methods used are 
training, Q&A, discussion, simulation of learning practices, 
teaching practices, and mentoring. This activity was held for 
two months, from May 22, 2021, to July 21, 2021. The 
activities include (1) planning, (2) implementation, and (3) 
evaluation and follow-up. Based on the assessment of the 
products produced by participants, participants' ability has 





scientific-based flipped learning tools and the implementation 




Awal tahun 2020 sampai sekarang pandemi Covid 19 masih melanda seluruh bumi ini, termasuk di 
Indonesia. Pandemi tersebut sangatlah berpengaruh kepada semua sektor, termasuk sektor pendidikan 
yang dituntut untuk melakukan transformasi pendidikan melalui pembelajaran dalam jaringan (daring) 
yang tidak dapat dilaksanakan secara tatap muka di sekolah. Tentunya guru harus kreatif dan inovatif 
dalam merancang pembelajaran jarak jauh yang dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap 
materi, serta ketertarikan siswa dalam belajar jarak jauh dari rumah masing-masing. 
 
Pelaksanaan pembelajaran jarak jauh sangatlah menuntut guru untuk meningkatkan profesionalisme 
dengan mengembangkan berbagai kompetensi yang dimiliki untuk memperbaiki kualitas pendidikan. 
Perbaikan kualitas pendidikan sangatlah ditentukan oleh kualitas pembelajaran yang dilaksanakan 
guru dengan siswa, walau dengan berbagai kendala seperti tidak dapat bertatap muka langsung untuk 
melaksanakan proses pembelajaran. Sehingga guru harus mampu melaksanakan pembelajaran daring 
yang inovatif untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. 
 
Seiring terjadinya wabah pandemi Covid 19, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) 
sangatlah diperlukan dalam pelaksanakan pembelajaran dan pendidikan di persekolahan. Ilmu 
pengetahuan harus mampu menghasilkan teknologi yang dapat membantu meningkatkan mutu 
pembelajaran. Sehingga diharapkan pertumbuhan teknologi ini dapat berpengaruh positif terhadap 
perkembangan teknologi pembelajaran dalam dunia pendidikan, dan dapat menggantikan pemanfaatan 
papan tulis dan kapur tulis dengan video pembelajaran secara online atau daring (Collins & Halverson, 
2018). 
 
Berdasarkan hasil survey menggunakan googleform kepada 258 responden, pembelajaran BDR 
(belajar dari rumah) pada saat pandemi Covid 19 menggunakan media Whatsapp Group (WAG). 
Selain itu, pembelajaran BDR yang dilakukan oleh guru SD di Yogyakarta masih menggunakan media 
WAG yang kurang menarik, sehingga diperlukan suatu model yang dapat dilaksanakan dalam 
pembelajaran di SD yang lebih menarik supaya tujuan pembelajaran dapat berjalan secara efektif dan 
efisien. 
 
Pembelajaran BDR seyogyanya dilaksanakan melalui moda daring yang memanfaatkan video sebagai 
media pembelajaran sudah sangat perlu dilaksanakan oleh guru-guru dalam mengimplementasikan 
strategi pembelajaran yang inovatif, termasuk di sekolah dasar (SD). Salah satu strategi pembelajaran 
inovatif yang dapat dilaksanakan guru dalam pembelajaran daring yaitu model flipped learning. Model 
flipped learning ini merupakan desain pembelajaran yang menuntun siswa untuk belajar secara 
mandiri melalui video pembelajaran sebelum kelas dimulai, kegiatan di kelas virtual lebih difokuskan 
untuk kegiatan tanya jawab, diskusi, curah pendapat, dan tidak lagi berfokus pada metode ceramah 
yang dilaksanakan guru (Alamri, 2019). 
 
Melalui pelaksanaan strategi model flipped learning, siswa diharapkan dapat mempelajari video 
terlebih dahulu sebelum masuk kelas virtual, sehingga kegiatan dikelas melalui teleconference ataupun 
live chat dapat dilaksanakan dengan metode tanya jawab, diskusi dan curah pendapat, tidak perlu lagi 
ada penjelasan materi secara langsung. Disini tentunya diperlukan keahlian guru dalam merancang 
model flipped learning agar berjalan lancar, serta efisien dan efektif sesuai tujuan pembelajaran yang 
diharapkan. 
 
Di sisi lain, selain guru harus melaksanakan pembelajaran daring yang inovatif, guru juga dituntut 
untuk dapat mengimplementasikan kurikulum 2013 yang sedang berlaku di Indonesia. Salah satu 
karakterisik kurtilas (kurikulum 2013) ini adalah pelaksanaan pendekatan saintifik, sehingga guru 
dituntut untuk dapat melaksanakan pembelajaran daring yang inovatif berbasis pendekatan saintifik. 





keterampilan, dan pengetahuan peserta didik. Dalam pendekatan atau proses kerja yang memenuhi 
kriteria ilmiah, para ilmuan lebih mengedepankan pelararan induktif (inductive reasoning) 
dibandingkan dengan penalaran deduktif (deductive reasoning). Penalaran deduktif melihat fenomena 
umum untuk kemudian menarik simpulan yang spesifik.Sebaliknya, penalaran induktif memandang 
fenomena atau situasi spesifik untuk kemudian menarik simpulan secara keseluruhan. Sejatinya, 
penalaran induktif menempatkan bukti-bukti spesifik ke dalam relasi ide yang lebih luas 
(Kemendikbud, 2014). 
 
Model flipped learning berbasis saintifik merupakan salah satu desain pembelajaran jarak jauh yang 
dapat dilaksanakan melalui kegiatan menonton video sebelum masuk kelas virtual, kegiatan tersebut 
sebagai implementasi dari tahap mengamati pada pendekatan saintifik, kemudian pembelajaran 
dilanjutkan dengan kegiatan menanya terkait video yang ditonton, mengumpulkan informasi dari 
video tersebut, serta mengolah informasi dan kegiatan mengkomunikasikan secara daring di kelas 
virtual yang sudah disepakati bersama antara guru dengan siswa. Pembelajaran ini sangatlah bagus 
manakala diterapkan pada pembelajaran di era digital, Akan tetapi, masih terdapat gruu-guru SD yang 
belum mampu melaksanakan model flipped learning berbasis saintifik pada pembelajaran di SD, hal 
tersebut karena terdapat guru yang belum memahami konsep dan implementasi model flipped learning 
berbasis saintifik pada pembelajaran di SD tersebut. 
 
Beberapa permasalahan yang dialami guru dalam hal pelaksanaan model flipped learning berbasis 
saintifik pada pembelajaran di SD didasari pada ketidaksiapan guru dalam merencanakan karena 
kurangnya literasi guru mengenai permasalahan tersebut. Beberapa guru masih mengalami kesulitan 
dalam pengembangan perangkat pembelajaran yang menggunakan model flipped learning berbasis 
saintifik di SD, sehingga guru perlu mengikuti pelatihan terkait perancangan dan penyusunan 
perangkat pembelajaran yang menggunakan model flipped learning berbasis saintifik di SD. 
Harapannya melalui pelatihan ini guru-guru SD di Kabupaten Bantul dapat mengimplementasikan 
model flipped learning berbasis saintifik pada pembelajaran di SD untuk meningkatkan kualitas 
pembelajarannya, serta guru dapat terus berinovasi dalam pembelajaran daring yang dilaksanakan. 
 
Dinas Pendidikan Kabupaten Bantul merupakan salah satu lembaga pendidikan yang juga memiliki 
tugas mengembangkan kualitas pendidikan.  Sayangnya sebagian guru kadang belum menyadari 
sepenuhnya tentang bagaimana merencanakan, menyusun strategi, hingga menilai keberhasilan 
program yang dilakukan. Hal ini yang mendasari perlu dilatihkannya perancangan dan penyusunan 
perangkat pembelajaran yang menggunakan model flipped learning berbasis saintifik dalam 
pembelajaran di sekolah dasar untuk guru-guru SD se-Kabupaten Bantul. Kegiatan pelatihan ini 
dimaksudkan untuk membekali guru SD di Kabupaten Bantul berupa keterampilan dan pengetahuan 
tentang perancangan dan penyusunan perangkat pembelajaran yang menggunakan model flipped 
learning berbasis saintifik pada pembelajaran di SD. 
 
Pelatihan pengembangan perangkat model flipped learning berbasis saintifik pada pembelajaran di SD 
sangatlah penting manakala dilaksanakan pada guru-guru SD Dinas Pendidikan Kabupaten Bantul. 
Hal ini dikarenakan kondisi pandemi Covid 19 yang menuntut guru-guru SD untuk melaksanakan 
pembelajaran jarak jauh, sehingga guru-guru SD memerlukan pelatihan terkait pengelolaan dan 





Kegiatan dilaksanakan dalam bentuk ceramah, diskusi, curah pendapat dan praktek perancangan dan 
penyusunan perangkat pembelajaran model flipped learning berbasis saintifik dalam pembelajaran di 
SD. 1) Pelatihan, digunakan untuk memberikan pemahaman kepada peserta pelatihan dalam 
mengimplementasikan model flipped learning berbasis saintifik dalam pembelajaran di SD. 2) Tanya 
Jawab dan diskusi, dimaksudkan untuk memberikan kesempatan untuk mendiskusikan hal-hal yang 
mungkin belum dapat dipahami dengan baik mengenai model flipped learning berbasis saintifik dalam 





berlatih kepada peserta pelatihan dalam merancang dan mengimplemenasikan model flipped learning 
berbasis saintifik dalam pembelajaran di SD. 4) Praktik mengajar, dimaksudkan untuk memberikan 
kesempatan pengalaman kepada peserta pelatihan dalam mengimplemenasikan model flipped learning 
berbasis saintifik dalam pembelajaran di SD. 5) Pendampingan, digunakan untuk memberikan 
bimbingan kepada peserta pelatihan mengenai model flipped learning berbasis saintifik dalam 
pembelajaran di SD. Khalayak sasaran dalam kegiatan ini adalah guru SD se-Kabupaten Bantul yang 
dapat mewakili populasi sebagai sampel di Kabupaten Bantul. Jumlah peserta yang  berpartisipasi 
sebanyak 30 orang. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Program pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan selama 2 bulan yang diawali 
dengan kegiatan pelatihan, diskusi dan tanya jawab pada tanggal 22 Mei 2021, setelah itu 
dilaksanakan kegiatan pendampingan simulasi dan praktek mengajar menggunakan model flipped 
learning berbasis saintifik pada pembelajaran BDR di SD sampai tanggal 21 Juli 2021 yang 
dilaksanakan secara daring. Tema yang digunakan dalam pelatihan ini yakni “Mendesain 
Pembelajaran Inovatif pada Era Kenormalan Baru”, dimana materi yang disampaikan pada pelatihan 
ini yaitu bagaimana merancang dan mengimplementasikan model flipped learning berbasis saintifik 
pada pembelajaran BDR di SD, serta bagaimana mendesain video pembelajaran yang dapat digunakan 
untuk menunjang pelaksanaan flipped learning berbasis saintifik pada pembelajaran BDR di SD. 
Kegiatan ini dilaksanakan secara daring melalui aplikasi Zoom. Penyelenggara program pengabdian 
masyarakat (PPM) ini adalah kelompok dosen Pendidikan Sekolah Dasar. Penyelenggara 
mempersiapkan fasilitas Zoom kemudian membagi laman zoom kepada peserta. Peserta kemudian 
mengikuti pelatihan melalui aplikasi zoom tersebut. 
 
Setelah pelaksanaan pelatihan, pengadian masyarakat dilanjutkan dengan melakukan proses 
pendampingan pengembangan perangkat pembelajaran, serta simulasi dan praktek mengajar 
implementasi model flipped learning berbasis saintifik pada pembelajaran BDR di SD melalui 
berbagai macam platform seperti Whatsapp Group, Zoom, dan Googlemeet tergantung kesepakatan 
antara peserta dengan tutor. Jumlah peserta sebanyak 30 orang didampingi oleh 5 tutor yang tiada lain 
adalah anggota pengabdian masyakarata dosen Pendidikan Sekolah Dasar Fakultas Ilmu Pendidikan 
Universitas Negeri Yogyakarta. Sehingga setiap masing-masing dosen bertugas mendampingi 6 guru 
sekolah dasar dalam mengembangkan perangkat pembelajaran, simulasi dan praktek mengajar 
menggunakan model flipped learning berbasis saintifik pada pembelajaran BDR di SD. 
 
Pada awal kegiatan pelatihan, penyelenggara melakukan persiapan dengan presensi kehadiran, serta 
melaksanakan kegiatan pretest untuk para peserta pelatihan untuk mengetahui pemahaman awal 
mereka terhadap model flipped learning berbasis saintifik pada pembelajaran BDR di SD. Selanjutnya 
kegiatan program pengabdian masyarakat mulai dibuka dengan kontrak workshop daring. Kontrak 
workshop daring yaitu peserta melaksanakan tata tertib dan kesepakatakn-kesepakatan dalam 
pelaksanaan workshop. Tata tertib tersebut berisi tentang petunjuk-petunjuk selama pelaksanaan 
workshop daring tersebut, sedangkan kesepakatan-kesepakatan yaitu pembahasan agenda pelatihan 
dan ketentuan-ketentuan lain yang tidak tercantum pada tata tertib workshop dengan “Mendesain 
Pembelajaran Inovatif pada Era Kenormalan Baru” ini. 
 
Pada pemaparan pemateri, terdapat dua materi yang akan disampaikan yang terdiri dari penjelasan 
materi model flipped learning berbasis saintifik dan implementasinya dalam pembelajaran BDR di 
SD, serta mendesain video pembelajaran dalam menunjang impelemntasi model flipped learning 
berbasis saintifik pada pembelajaran BDR di SD. Selanjutnya dilaksanakan kegiatan tanya-jawab dan 
diskusi antara peserta pelaatihan dengan narasumber, serta melaksanakan postest sebagai tolak ukur 
dalam keberhasilan pelatihan.  
 
Pelatihan disajikan dengan metode curah pendapat supaya peserta tidak jenuh mendengarkan ceramah 
penjelasan saja, tetapi terjalinnya interaksi multi arah antara peserta dengan narasumber, peserta 





pelatihan secara daring menggunakan aplikasi zoom. Dimana pada pelatihan tersebut, peserta diberi 
kesempatan untuk mengajukan pertanyaan, dan mengemukakan pendapat terkait pengalaman dan 
pemahamannya mengenai model flipped learning berbasis saintifik pada pembelajaran BDR di SD. 
 
Setelah workshop selesai dilaksanakan, agenda selanjutnya yakni kegiatan pendampingan yang 
dilakukan oleh totor kepada peserta untuk mengembangkan perangkat pembelajaran, simulasi serta 
praktik mengajar menggunakan model flipped learning berbasis saintifik pada pembelajaran BDR di 
SD dengan merapkan kegiatan 5M/Mengamati, Menanya, Mencoba, Mengasosiasi, dan 
Mengkomunikasi (Kemendikbud, 2013; Hosnan, 2014; Daryanto, 2014). Proses pendampingan ini 
dilaksanakan selama dua bulan sampai 21 Juli 2021 melalui moda daring dengan berbagai macam 
platform pendampingan, sehingga pendampingan ini dilaksanakan secara intensif antara tutor dengan 
peserta terdamping. Tampak jelas sekali peserta pelatihan sudah terampil mengembangkan perangkat 
pembelajaran model flipped learning berbasis saintifik pada pembelajaran BDR di SD. Hal tesebut 
terlihat dari pendekatan, model dan media yang digunakan oleh pesera tersebut. Selain itu, dari 
langkah-langkah pembelajaran pun tampak jelas bagaimana seorang guru merancang dan mendesain 
pembelajaran yang memiliki karakteristik penerapan model flipped learning berbasis saintifik pada 
pembelajaran BDR di SD.  
 
Selain produk RPP model flipped learning berbasis saintifik pada pembelajaran BDR di SD, peserta 
juga didampingi oleh tutor untuk mengembangkan media pembelajaran yang menunjang pelaksanaan 
model flipped learning berbasis saintifik pada pembelajaran BDR di SD. Ibu RM sebagai peserta 
pelatihan sudah memiliki keterampilan dalam menyajikan bahan ajar ke dalam bentuk video animasi 
yang menarik perhatian dan motivasi belajar siswa SD sebagai bentuk implementasi model flipped 
learning berbasis saintifik pada pembelajaran BDR di SD. Berdasarkan analisis produk pengembangan 
perangkat pembelajaran model flipped learning berbasis saintifik pada pembelajaran BDR di SD, 
maka dapat diketahui bahwa 100% peserta pelatihan sudah memiliki keterampilan dalam 
mengembangkan perangkat pembelajaran model flipped learning berbasis saintifik pada pembelajaran 
BDR di SD. 
 
Pendampingan dalam pelatihan ini bukan hanya saja dalam pengembangan produk perangkat 
pembelajaran dan media pembelajaran saja, akan tetapi dilaksanakan juga pendampingan dalam 
mensimulasikan dan mempraktekkan model flipped learning berbasis saintifik pada pembelajaran 
BDR di SD. Proses penilaian pada peserta pelatihan ini melalui penilaian proses dan portofolio yang 
dievaluasi oleh tutor masing-masing menggunakan instrument lembar observasi dan lembar penilaian 
produk. Hasil dari pendampingan simulasi dan praktek mengajar guru SD dalam 
mengimplementasikan model flipped learning berbasis saintifik pada pembelajaran BDR di SD 
menunjukkan bahwa guru sudah terampil mengimplementasikan model tersebut dalam pembelajaran 
daring di SD. Sehingga model flipped learning berbasis saintifik ini dapat menjadi salah satu alternatif 
dalam mengembangkan strategi dan media pada pembelajaran BDR di SD.  
 
Proses belajar siswa melalui model flipped learning berbasis saintifik dilaksanakan melalui 
mempelajari materi pelajaran dirumah sebelum kelas dimulai dan kegiatan belajar mengajar di kelas 
berupa mengerjakan tugas, berdiskusi tentang materi atau masalah yang belum dipahami siswa 
(Yulietri, dkk, 2015). Berdasarkan hasil pengamatan tutor pada saat proses praktik pendampingan 
implementasi melalui model flipped learning berbasis saintifik, diketahui bahwa siswa tampak 
antusias dan termotivasi dalam belajar melalui video ajar, serta pembelajarapun lebih efektif dan 
efisien karena kelas virtual dilaksanakan hanya membahas materi esensial melalui diskusi dna curah 
pendapat, sedangkan transfer pengetahuan dilakukan sebelum siswa masuk kelas virtual melalui video 
ajar, sehingga siswa memiliki bekal pengetahuan sebelum masuk kelas virtual. Kegiatan interaksi 
video sesuai dengan pendapat Bergmann & Sams (2012) juga mengungkapkan bahwa implementasi 
pendekatan model flipped learning, siswa dapat belajar berinteraksi dengan video pembelajaran 
sebelum datang ke kelas dan melakukan kegiatan diskusi kelompok di dalam kelas. Tentunya dalam 
pembelajaran daring kelas yang dimaksud adalah kelas virtual yang dilakukan dengan cara 






Siswa menjadi lebih bertanggung jawab dalam pembelajaran mereka ketika mereka melihat video di 
rumah maupun saat pengorganisasian pembelajaran di kelas. Video sebagai sumber belajar sangatlah 
penting dalam pelaksanaan model flipped learning (Sales,2013). Selain itu, melalui model flipped 
learning berbasis saintifik ini siswa menjadi aktif, kreatif, inovatif, produktif, dan berkarakter dalam 
proses pembelajaran tematik (Lubis & Azizan, 2019). Faktor pendorong dalam pelaksanaan model 
flipped learning berbasis saintifik yakni ketertarikan siswa dalam pembelajaran melalui media yang 
kreatif dan inovatif, sedangkan factor penghambat model flipped learning berbasis saintifik yakni 
fasilitas belajar yang dimiliki siswa, masih belum semua siswa memiliki perangkat teknologi yang 
menunjang. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan 
Simpulan dari kegiatan PPM ini adalah semua kegiatan sudah terlaksana sesuai rencana. Melalui 
kegiatan pelatihan ini, peserta dinyatakan berhasil memiliki pemahaman dan keterampilan dalam 
mengembangkan perangkat pembelajaran model flipped learning berbasis saintifik, serta 
mengimplementasikannya dalam pembelajaran BDR di SD. 
 
Saran 
Perlu diadakannya pendampingan lebih lanjut agar memahami berbagai kendala yang dihadapi oleh 
para peserta pelatihan dalam mengimplementasikan model flipped learning berbasis saintifik pada 
pembelajaran BDR di SD, serta dapat memecahkan dan mencari solusi dalam menghadapi kendala 
tersebut. Pendampingan yang dilakukan oleh dosen terhadap peserta terdamping ini sangatlah penting 
manakala dilaksanakan secara berkelanjutan dan berkesinambungan. 
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